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BAB 1

PENDAHNULUAN

1.1. Latar Belakang

i Pada awal abad 19 di Jepang Kawakami Hajime, Namba Daisuke dan
Kushida Tamizo mendapat pengaruh Marxisme. Ajaran Karl Marx yang
dikenal dengan Marxisme menyebar di Jepang setelah perang dunia 1. Partai
sosialis, mahasiswa-mahasiswa radikal dan para penganut Marxisme lainnya
berusaha  mempengaruhi  politik bangsa Jepang melalui demonstrasi,
pemogokan kampus dan poster-poster propaganda serta ide-ide Marxisme}

berikut analisa ekonominya mengeritik konsep perekonomian bangsa Jepang.

;" Salah seorang penganut Marxisme Jepang bernama Kawakami Hajime
berasal dari keluarga samurai lahir setelah masa feodal hancur. Dalam
pemikirannya Kawakami Fajime mencoba memadukan sifat individu, moral
dan agama dalam usaha menjadi ilmuwan Marxisme yang sesungguhnya.

Kawakami Hajime mulai mempelajari Marxisme pada tahun 1919
pada saat berumur empat puluh tahun. Sebagai seorang profesor ilmu ekonomi

di Universitas Kekaisaran Tokyo  Kawakami Ilajime dengan mudah



mempengatuhi muridnya. Kawakami Hajime menafsirkan Marxisme bersama
penganut lainnya melalui kepiatan-kegiatan berdiskusi.

Pemikiran Kawakami Hajime berawal dari pemikiran bangsa dan
pembela kemanusiaan, kemudian berubah menjadi scorang pembelot beraliran
komnnis. Perkembangamya  sebagai penganut Maixisme  scjajar  dengan
perkembangan sejatah ekonomi  di Jepang pada masa itu. Karir Kawakami
Hajime scbagai scorang yang — mempelajari ekonomi  Schoenberg, ilmu
ckonomi klasik Inggris, Marsisme dan Leninisme menjadikan dirinya bagian
dati scjarah bangsa Jepang,

‘Ketertarikannya pada Marxisime sebagai pemecah masalah sosial yaitu
kemiskinan.  Kawakami  Hajime memandang  Marxisme  sebagai  ilmu
pengetahuan mengandung metode yang betkelanjutan terhadap perekonomian
Tepang sejak sistem kapitalis mengeyampingkan hubungan kemiskinan dan
mementingkan diri senditi. Kawakami Hajime mencoba mengubah sikap yang
mementingkan «liri senditi sebagai kelas ekonomi utama yang merasa harus
menerima perlakuan sesuai kedudukannya dalam masyarakat. Kegagalan

dalam usaba perbaikan moral terhadap masalah kaum buruh, Kawakami

|
/

Hagime melihat bahwa Marxisime adalah jalan pemecahan persoalan tcrscbm._)
Nanmum disayangkan dalam ajaran Marx memaksa Kawakami Hajime
untuk melepas apa yang ia percayai sebagai ukuran moral dan menggantikan

keschiuhannya  dalam  pemikitan-pemikiran  baru  yang  bersifat logis.



Kesulitan Kawakami Hajiine dengan ajaran Marx sebenarnya bertentangan
dengan nilai tradisional dan nilai-nilai suatu golongan.

Dalam perjalanan karirnya, Kawakami Hajime mendapat kritikan dan
konflik antara nilai dan politik, agama dan ilmu pengetahuan serta antara
Jepang dan Barat. Ketidakmampuan dalam memecahkan konflik-konflik
tersebut membawa Kawakami Hajime kepada pengkhususan diri sebagai
penganut Marxisme.

Alasan yang mendasari penulisan tentang Kawakami Hajime adalah
untuk mengetahui cara berpikir Kawakami Hajime dan bagaimana ia
memandang ajaran Marx sebagai pemecahan masalah kemiskinan di Jepang,
sehingga Kawakami Hajime dari seorang pecinta tanah air menjadi seorang
revolusioner yang bertentangan dengan nilai tradisional Jepang yang pernah
dianut hingga akhirnya ia mengkhususkan diri sebagai penganut Marxisme.

Didorong karena rasa ingin tahu dan keterbatasan ilmu pengetahuan

dan bahan bacaan yang ada, penulis berusaha mengungkapkannya dalam

penulisan skripsi.




1.2 Masalah

Penulis akan mengetengahkan apa dan bagaimana Kawakami Hajime
memeluk ajaran Marx, sedangkan awalnya ia seorang pecinta tanah air yang
berubah haluan menjadi revolusioner Marxisme. Kawakami Hajime
menyadari bahwa ia tidak dapat memecahkan konflik antara nilai suatu
golongan yang dianut yaitu kapitalis dan proletar. Namun demikian ia tetap
bersikeras hati bahkan menycbut dirinya sendiri sebagai penganut Marxisme

di akhir hayatnya.

1.3 Tujuan

Penulisan skripsi ini bertujuan menjelaskan pemikiran tentang
Marxisme menurut Kawakami Hajime sejak ia lahir pada tahun 1879
berdasarkan keadaaan masyarakat Jepang masa itu hingga akhir hayatnya

tahun 1946.



1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang membatasi isi penulisan ini ada tiga dasar yaitu:

1. Ruang lingkup berdasarkan waktu. Waktu dibatasi sejak tahun 1879 sampai
tahun 1946 yaitu sejak Kawakami Hajime lahir hingga dia meninggal.

2. Ruang lingkup berdasarkan tokoh yaitu Kawakami Hajime sebagai tokoh
yang berperan dalam penulisan ini.

3. Ruang lingkup yang berdasarkan tema dibatasi pada apa dan bagaimana

Kawakami Hajime memeluk Marxisme.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam menggarap penulisan ini
adalah metode kepustakaan. Sitat pembahasannya adalah deskriptif analitik
berdasarkan sumber data yang berhubungan langsung dan tidak langsung.
Buku bacaan utama adalah Japanese Marxist A Potrait of Kawakanmi Hajime
1879-1946 merupakan terjemahan dalam bahasa Inggris karya Gail Lee

Bernstein.
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1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi dalam lima bab dan
beberapa sub bab. Bab-bab tersebut terdiri atas:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang,
masalah, tujuan, ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika penullisan.

Bab kedua menceritakan riwayat hidup Kawakami Hajime dengan
latar belakang keluarga dan pendidikan.

Bab ketiga menceritakan hubungan Kawakami Hajime dan Marxisme
schingga membentuk pemikiran Kawakami 11ajime terhadap Marxisme.

Bab keempat memceritakan Kawakami Hajime menjadi penganut
Marxisme Jepang dengan penolakannya terhadap agama dan politik hingga
hayatnya.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari isi keseluruhan bab yang

diuraikan sebelumnya.



